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Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung,
Maha Tinggi, Maha Adil , Maha Penyayang, atas
takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa
berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani
kehidupan ini. Serta lantunan sholawat beriring salam
penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan penuh
kerinduanku pada sang penerang ialah baginda Rasullah
Muhammad SAW.
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat
(QS : Al-Mujadilah 11)
Terima kasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini.
Sebuah perjalanan panjang…kini kau berikan secercah cahaya
terang
Meskipun hari esok penuh teka-teki dan tanda tanya yang aku
sendiri belum tahu pasti jawababnya
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu,Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah
Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia, Yang mengajar manusia
dengan pena,
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya
(QS: Al-’Alaq 1-5)
Dalam sujudku mengadu akan keputusan asaku disetiap
langkahku,,,
Ditengah kegelisaanku akan tangis dan keringat.. Yang ingin
ku gapai
Namun tiada kata menyerah dalam tekat dan usaha,
Karna aku akan terus melangkah untuk menggapai mimpiku
Syukur Alhamdulillah......
Kini aku tersenyum dalam penantian yang sungguh tak kusangka
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
kamu telah selesai (dari
suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang
lain) dan hanya kepada
Tuhan-mu lah hendaknya kamu berharap”.
(Q.S. Al Insyirah : 6-8)
ya… Allah
inikah sejuta makna dan rahasia yang tersimpan,
sungguh berarti hikmah yang kau beri
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku
untuk meraih cita-cita besarku.
“Dan seandainya pohon- pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta).
Ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya,
niscaya tidak akan habis- habisnya (di tuliskan) kalimat Allah,
sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”.
(Q.S. AL Luqman :27)
Ibu tersayang......
Tetesan doa dalam setiap sujudmu... untukku ibu
Tangis wajah letih, Terbalut air dari mata air cintamu…
Tulus tanpa terkira, Terasa lirih dan berkaca-kaca…
Tiada tandingan kalimat kasih sayangmu… Tiada kata-kata
seindah senyummu,
Kini saatnya engkau mengantarku ke gerbang masa depan yang
baru ku mulai
Ayah tercinta…..
Petuah mu bak pelita, menuntun ku dijalan-Nya
Peluh mu bagai air, menghilangkan haus dahaga
Hingga darah ku tak membeku ….Dan raga ku belum berubah kaku
….
Ibu dan Ayah.......
Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan
ibundaku
Setulus hatimu ibu, searif arahanmu ayah
Doamu hadirkan keridhaan untukku, Petuahmu tuntunkan jalanku
Pelukmu berkahi hidupku, Dan sebait doa telah merangkul diriku,
Menuju hari depan yang cerah,
Kini aku bersimpuh di tengah-tengah pusaran kalian
Maka… sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu
anakmu mencium
tanganmu dan terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahanku
sebagai bukti cinta dan tanda baktiku...
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga
terbenam..
seraya tanganku menadah”..
ya Allah ya Rahman ya Rahim...
Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara kedua
malaikatmu yang setiap waktu ikhlas
menjagaku,, mendidikku,,membimbingku dengan baik,,
YaAllah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk
mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa
api nerakamu..
Terimakasih dosen pembimbingku Bapak Zulamri, S.Ag, MA atas
bimbingan dan arahanya serta dosen-dosenku terimakasih atas
ilmu yang engkau berikan semoga menjadi berkah bagiku dunia
dan akhirat
Abangku (Muhammad Anwar, SH, dan Muhammad Azwar, S.SI)
terimakasih atas segala bantuan, doa dan tempatku bercerita
segala suka dan duka...
Adikku (Isna Susila) jadi lah penerus keluarga kita yang
sholeh dan sholeha nantinya … serta keluarga besarku …
Terima kasih atas cintanya, semoga karya ini dapat mengobati
beban kalian walau hanya sejenak, semua jasa-jasa kalian tak
kan dapat kulupakan.
Sahabat-sahabatku seperjuangan …Terima kasih ku ucapkan.
Tanpa kalian aku bukan apa-apa dan bukan siapa-siapa, Bersama
kalian warna indah dalam hidupku, suka dan duka berbaur dalam
kasih, Serta terima kasih kepada semua pihak yang telah
menyumbangkan bantuan dan doa dari awal hingga akhir yang
tidak mungkin disebutkan satu persatu.
Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu
kebanggaan,
Hanya suatu perjuangan dalam menggapai keberhasilan…
Untukmu :






Nama : Selpia Yeni
Prodi : Bimbingan Konseling Islam
Judul : Pengaruh Perceraian Orang Tua terhadap Perkembangan Psikis
Anak di Desa Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten
Kampar
Setiap orang pasti menginginkan mental yang sehat, agar mampu
beradaptasi dengan lingkungan dan alam semesta. Mental yang sehat dapat dari
keluarga yang harmonis, keluarga yang penuh dengan rasa aman, tenang, riang
dan saling menyayangi anggota keluarganya. Perceraian orang tua adalah masalah
yang sangat berat bagi anak  dan sehingga anak tidak bisa mengontrol emosinya
dan kemudian mengarah pada konflik. Sebagian besar anak-anak korban
perceraian cenderung tidak dapat mengontrol emosinya. Karena orangtua mereka
yang sudah bercerai mengakibatkan keinginan untuk melampiaskan rasa
frustasinya dengan melakukan hal-hal yang berlawanan dengan peraturan
misalnya, memberontak, keras kepala, pemarah  dan sebagainya. Anak menjadi
merasa kurang diperhatikan, misalnya di sekolah anak sering membolos,
bertengkar dengan temannya,  sering melanggar peraturan sekolah, merokok dan
lain-lain. Kondisi psikis pada anak setelah perceraian orang tua sangatlah
terpuruk, trauma dan tertekan. Adapun rumusan dari penelitian ini bagaimana
pengaruh perceraian orang tua terhadap perkembangan psikis anak. Dengan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perceraian orang
tua terhadap perkembangan psikis anak. Jumlah populasi 30 sedangkan sampel
adalah total sampling yaitu 30 responden. Teknik analisis data adalah deskriptif
kuantitaif. Berdasarkan hasil pengolahan data, peerceraian orang tua yang
diberikan pengaruh terhadap perkembangan emosi psikis anak di Desa Pulau
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Hal ini dibuktikan dengan
R squere menunjukkan koefisien determinasi sebasar 0,551 artinya presentase
pengaruh perceraian orang tua terhadap perkembangan psikis anak sebesar 55,1%
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa perceraian orang
tua berpengaruh terhadap perkembangan psikis anak di Desa Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
Kata Kunci: Perceraian Orang Tua, Psikis Anak
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ABSTRACT
Name : Selpia Yeni
Department : Islamic Counseling Guidance
Title : The Effect of Parental Divorce on the Psychological
Development of Children in the Desa Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
Everyone would want a healthy mentality, in order to be able to adapt to
the environment and the universe. A healthy mentality can be from a harmonious
family, i.e. a family that is full of security, calm, cheerful and loves each others.
Parental divorce is a very serious problem for the child. It may cause the child
cannot control his emotions and then leads to conflict. Most children who are
victims of divorce tend to be unable to control their emotions. Because their
divorced parents caused the desire to vent their frustrations by doing things that
are against the rules, for example, rebellious, stubborn, angry and so on. Children
feel less cared for, for example at school children often skip classes, fight with
their friends, violate school rules, smoke and others. The psychological condition
of the children after the divorce of the parents is very bad because they are
traumatized and depressed. The formulation of this study is how is the effect of
parental divorce on children's psychological development. The aim of this study is
to know the effect of parents' divorce on the psychological development of
children. The total population is 30 while the sample is chosen based on a total
sampling technique consisting of 30 respondents. The data analysis technique was
descriptive quantitative. Based on the results of data processing, parental divorce
is given an effect on children's psychological emotional development in Pulau
Payung Village, Rumbio Jaya District, Kampar Regency. This is evidenced by R
squere showing a coefficient of determination of 0.551, meaning that the
percentage of the effect of parental divorce on children's psychological
development is 55.1%, so that Ha is accepted and Ho is rejected. It can be
concluded that parental divorce affects the psychological development of children
in Pulau Payung Village, Rumbio Jaya District, Kampar Regency.
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Bagian dari fitrah manusia adalah adanya hubungan tarik menarik
antara jenis yang berbeda. Mengingkari adanya hubungan tarik menarik akan
sama artinya dengan mengingkari hukum alam yang telah ditetapkan Tuhan
yang Maha Pencipta, sebagaimana di dalam Al-Quran banyak didapatkan
ayat-ayat yang menyinggung pernikahan atau keturunan sebagai tujuan
pernikahan.
Dalam agama, pernikahan mempunyai tujuan yang jelas dan ketentuan-
ketentuan yang harus dijaga dan dipatuhi oleh suami istri. Dalam islam,
pernikahan mempunyai unsur-unsur tertentu untuk mencapai  ketenangan dan
kebahagian, diantaranya kehendak membahagiakan pasangan, kesetiaan,
pemberian diri secara total yang berarti bahwa dirinya secara utuh (jiwa raga)
diserahkan kepada pasangan.1 Suasana rumah tangga yang bahagia dan
sejahtera memang menjadi dambaan setiap orang, sebagaimana yang terdapat
dalam Al-Quran surat ar-rum ayat 21.
                
            
Artinya: ”Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya,  dan dijadikannya diantaramu
rasa kasih sayang. Sesungguhnya dalam hal ini terdapat bukti-
bukti bagi kamu yang berfikir”. (QS.ar-rum:21).2
Masyarakat semakin sadar akan pentingnya cinta dalam perkawinan.
Perkawinan tidak hanya dipandang sebagai lembaga yang mengahalkan anak
melainkan juga persekutuan hidup pria dan wanita berdasar dan terarah pada
cinta. Hal itulah yang mendorong suami istri dipanggil untuk menjalankan
1 Sumardi Suryabrata, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta:Rekarsin, edisi IV, 1990),9
2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra. 1989). 803
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tugas dengan penuh kerukunan dan kesabaran. Mereka juga akan mengalami
bahwa tugas itu penting terutama demi kepentingan kebehagian mereka
sendiri. Ketenangan, kebahagian yang penuh dengan rasa kasih sayang dalam
kehidupan suami istri perlu dipertahankan sepanjang hayatnya. Dengan
demikian, muncul sebuah keluarga yang dibina sebagai komponen
masyarakat sesuai dengan cita-cita. Kemudian perlu disadari, perkawinan
merupakan pondasi masyarakat dan merupakan salah satu kebaikan, tentu
saja islam mengharapakan suami istri agar berperilaku baik.
Allah SWT dan Rasul-Nya memberi jalan keluar bagi orang yang
mengalami kerenggangan rumah tangga yang tidak mampu menciptakan
suasana bahagia yang diidamkan mereka. Jalan keluarnya adalah perceraian.3
Dengan demikian, perceraian dimaksud untuk mengahancurkan cita-cita dan
kehidupan seorang laki-laki dan perempuan yang telah menjalin ikatan
perkawinan, tetapi tidak mampu menciptakan tujuan hakiki dari perkawinan.
Justru dengan perkawinan dimaksud untuk tetap menghormati dan
memuliakan lembaga perkawinan sebagai satu-satunya jalan yang bersih dan
terhormat yang menyatukan dua hati lawan jenis menempuh kehidupan yang
lebih bahagia dan harmonis. Tidak ada sama sekali suami istri yang berharap
pernikahan yang dianggap ssuci (sakral) harus tergores  denag konflik-konflik
keluarga. Apalagi sampai menyebabkan pertengkaran hebat yang
menakutkan. Sama sekali tidak ada yang menginginkan perkawinan dibina
kokoh menjadi hancur berantakan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
perkembangan psikis anak. Segala persoalan orang tua dalam hidup
berkeluarga akan mempengaruhi anak-anak. Karena apa yang mereka rasakan
akan tercermin dalam tindakan-tindakan mereka, yaitu segala perilaku yang
dapat diamati dan diketahui anak.4
Di Desa Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
banyak terdapat kasus perceraian. Hal yang paling utama penyebab terjadinya
3 Thalib, 15 Penyebab Perceraian  dan penanggulanganya (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1997),9
4 Barnawi Bakir Yusuf, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak ( Semarang
Toha Putra, 1993), 7
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perceraian di Desa Pulau Payung yaitu fakto ekonomi dan adanya orang
ketiga. Rumah tangga yang memiliki perekonomian yang rendah juga dapat
menyebabkan perceraian. Selanjutnya karena adanya orang ketiga . dalam
perkawinan rasa saling percaya akan melahirkan rasa aman dan nyaman.
Penulis melihat, perceraian di Desa Pulau Payung juga terjadi karena adanya
perselingkuhan dalam rumah tangga seperti suami yang selingkuh, sehingga
sering terjadi pertengkaran. Suami meninggalkan istri pertamanya, menikah
dengan selingkuhannya.
Warga yang melakukan perceraian kebanyakan warga yang masih
berusia muda dan anak-anaknya masih kecil, sehingga hal ini memberikan
pengaruh negatif pada emosi psikis anaknya sehingga anak mengalami
permasalahan emosi. Karena itu orang tua perlu memberikan pembinaan yang
baik dan benar untuk mengatasi permasalahan psikis yang dialami anaknya.
Perceraian hakikatnya putusnya suatu hubungan pernikahan akan tetapi
meskipun telah bercerai kewajiban orang tua tidaklah bisa dikatakan berakhir
melainkan ada kewajiban orang tua terhadap anak dari hasil pernikahan. Pada
kenyataannya, setelah bercerai orang tua tidak melakasanakan tanggungjawab
kepada anak mereka misalnya memberi nafkah dan kasih sayang kepada
anak.
Sebagaimana yang telah kita ketahui, setelah bercerai salah satu
pasangan yang bercerai mendapatkan hak asuh anak, baik ibu dari anak
maupun ayahnya tergantung keputusan pengadilan agama. Akan tetapi, sering
kita lihat orang tua perempuan yang mendapatkan hak asuh anaknya,
sehingga apabila ibunya ingin menikah lagi anak tersebut dititipkan kepada
neneknya. Hal ini disebabkan anak yang tidak bisa menerima kaehadiran ayah
tirinya, maupun ayah tirinya tidak bisa menerima anak tirinya. Jadi anak
menjadi terlantar dan kurang kasih sayang dari kedua orang tuanya. Dalam
perceraian anak merupakan korban yang nyata yang dapat kita lihat. Hal ini
terbukti anak terkadang tidak betah diam dirumah sehingga melakukan hal-
hal negatif baik perilakunya maupun psikisnya.
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Pada umumnya, anak menjadi korban perceraian anak merasa kurng
kasih sayang dari kedua orang tuanya, inilah yang menjadi permasalahan
utama sehingga perlu dilakukan penelitian terkait psikis anak akibat
perceraian. Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perceraian Orang
Tua terhadap Perkembangan Psikis anak di Desa Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar’’.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami istilah yang
penulis gunakan, maka penulis menegaskan istilah-istilah berikut :
1. Perceraian
Cerai adalah ikatan perkawinan atau putusnya hubungan
perkawinan antara suami istri. Dengan adanya perceraian ini, maka
gugurlah hak dan kewajiban mereka sebagai suami dan istri. Artinya
mereka tidak lagi boleh berhubungan suami istri, menyentuh atau
berduaan.
Perceraian juga terjadi apabila ibu dan ayah bertengkar,
pertengkaran ini biasanya karena tidak adanya kesepakatan dalam
mengatur tata cara rumah tangga, terutama dalam kedisiplinan, sehingga
membuat anak merasa ragu akan kebenaran yang harus ditegakkan
didalam keluarga.5
2. Psikis (mental)
Psikis artinya sama dengan psikologis. Itu mengapa adanya
kesehatan mental. Karena untuk menjadi sehat secara utuh diperlukan
tidak hanya sehat fisik tapi juga sehat mental.
3. Anak
Anak adalah individu yang berada dalam satu rentan perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa anak
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi
5H. Sofyan S.Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung :Alfabeta 2014),105
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(0-1) usia bermain/oddler (1-2,5), pra sekolah (2,5-5), usia sekolah (5-11
tahun), hingga remaja (11-18 tahun).
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai beikut :
a. Anak yang orang tuanya becerai berpengaruh terhadap perkembangan
emosi psikis.
b. Kurangnya pemahaman dan persiapan tentang sebuah pernikahan.
c. Tidak mengetahui peran dari suami istri dalam sebuah keluraga.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang masalah yang
penulis kemukakan di atas, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan, yaitu “Apakah terdapat pengaruh perceraian orang tua
terhadap perkembangan emosi psikis anak di desa pulau payung?”
3. Batasan Masalah
Agar pembahasan menjadi tearah dan tidak menyimpang dari
permasalahan yang dirumuskan, maka penulis membatasi permasalahan
hanya mencakup pengaruh perceraian orang tua terhadap perkembangan
psikis anak di Desa Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten
Kampar.
D. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh perceraian orang tua terhadap
perkembangan psikis anak di Desa Pulau Payung.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara keilmuan (teoritis), hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan tentang kaijan pengaruh perceraian orang tua terhadap
perkembangan psikis anak di Desa Pulau Payung.
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b. Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar serjana pada
fakultas dakwah dalam jurusan Bimbingan Konseling Islam.
c. Untuk menambah referensi ilmiah dalam ilmu Bimbingan Konseling
Islam.
E. Sistematika Penulisan
Untuk mendapat kerangka acuan penulisan laporan akhir yang lebih
terarah, maka penulis membagi laporan akhir ini menjadi 6 (enam) bab, di
mana sub bab memiliki hubungan yang satu dengan yang lain. Untuk
memberikan yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai sistematika
penulisan laporan akhir ini secara singkat yaitu sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar belakang,
penegasan istilah, batasan masalah, permasalahan, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang deskripsi teori, definisi konsepsional,
opersional variabel dan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini mengemukakan tentang jenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi, waktu, populasi, sampel, teknik pengumpulan
data, uji validitas, uji reliabilitas dan teknik analisis data.
BAB IV GAMBARAN UMUM
Bab ini berisikan tentang sejarah singkat mengenai Desa Pulau
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
BAB V LAPORAN PENELITIAN
Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang
diperoleh selama penelitian.
BAB VI PENUTUP








1. Perceraian Orang Tua
a. Pengertian Perceraian
Perceraian merupakan kata yang terdiri dari cerai yang berarti
pisah, secara bahasa berarti putusnya hubungan suami istri, talak,
hidup perpisahan antara suami istri selagi keduanya masih hidup.
Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) “talaq” diartikan sebagai ikrar
suami. Dihadapan sidang pengadilan agama yang menjadi salah satu
sebab putusnya perkawinan.6
Keharusan mengikrarkan talaq didepan didepan pengadilan
agama, diharapkan agar dalam proses perceraian jelas sebab-sebabnya,
dan ketika masih bisa didamaikan agar hakim berusahan mendamaikan
suami istri yang hendak bercerai, sehingga perbuatan yang tidak Allah
SWT sukai tidak mudah terjadi dan kekekalan sebuah perkawinan
dapat terwujud akibat akat nikah hanya terjadi sekali seumur hidup
seperti yang diharapakan islam bahwa pernikahan ini untk selamanya
dan tidak untuk sementara waktu.
Mazhab Hanafi dan Hambali mendefenisikan sebagai pelepasan
ikatan perkawinan secara langsung atau pelepasan ikatan perkawinan
dimasa yang akan datang.7
Mazhab Syafi’i mendefenisikan sebagai pelepasan nikah
dengan lafal talaq atau yang disamakan dengan lafz itu.
b. Hukum Perceraian menurut Islam
Berkata Asy-Syaikh Shalih Al-Fauzan: “Adapun hukumnya
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan, terkadang hukumnya
6Directorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Dirjen Kelembagaan Agama
Islam, Kompilasi Hukum Islam, (Depag RI, 2001), HLM 57
7Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam “Nikah”, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT : Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1994), Cet,ke-2 Jilid 5. Hlm 53
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mubah, terkadang hukumnya makruh, terkadang hukumnya mustahab
(sunnah), terkadang hukumnya wajib, dan terkadang hukumnya haram.
Hukumnya sesuai dengan yang lima.
1) Haram
Yaitu talaq yang dijatuhkan tanpa ada alasan akan mamfaat
yang didaapatkan, bahkan mungkin tindakan tersebut akan
merugikan suami istri, atau suami mempermainkan talaq. Begitu
juga haram menjatuhkan talaq jika ketika istri dalam keadaan
haid.8
2) Wajib
Yaitu talaq yang dilakukan oleh dua orang hakim sebagai
akibat perselisihan antara suami istri yang tidak bisa di damaikan
lagi. Kedua hakim berpendapat bahwa talaq merupakan satu-
satunya jalan penyelesaian terakhir.9
3) Sunnah
Talak yang hukumnya sunnah ketika di jatuhkan oleh suami
demi kemaslahatan istrinya serta mencegah kemudharotan jika
tetap bersama dengan dirinya, meskipun sesungguhnya suaminya
masih mencintainya. Seperti sang istri tidak mencintai suaminya,
tidak bisa hidup dengannya dan merasa khawatir tidak bisa
menjalankan tugasnya sebagai seorang istri. Talak yang dilakukan
suami pada keadaan seperti ini terhitung sebagai kebaikan terhadap
istri. Hal ini termasuk dalam keumuman firman Allah SWT :
             
   
8 Mahmud Yunus, Hukum perkawinan Dalam Islam, Menurut mazhab Syafi’i, Hanafi,
Malaki, Hambali, (Jakarta : Hida Karya Agung, 1996), cet ke-15. Hlm 22
9Sayyid Sabiq, Pikih Sunnah, hal 2017
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Artinya: “Dan berbuat baiklah karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Qs. Al
Baqarah : 195)10
4) Makruh
Yaitu jika tidak ada satu alasan yang bena, sekalipun Nabi
SAW menghalalkan talaq. Karena talaq seperti ini akan merusak
perkawinan yang mengandung kebaikan-kebaikan. Dikatakan
makruh juga apabila dijatuhkan kepada istri yang baik, jujur yang
dapat dipercaya.
5) Mubah (boleh)
Yaitu talaq karena suatu sebab misalnya sikap istri buruk
dan tak dapat diharapkan adanya kebaikan agama islam
membolehkan perceraian terjadi, apabila dalam perkawinan sudah
tidak ada maamfaatnya dan lebih banyak mudharatnya. Allah telah
menurunkan ayat-ayat yang berkenaan dengan perceraian.
Sehingga perceraian mempunyai dasar hukum dan tata aturan
sendiri.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-
Baqarah, Ayat 230:
                   
            
      
Artinya : “Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian
jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan hukum-hukum allah. Itulah hukum-
hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang
(mau) mengetahui.11
10 Al Qur’an dan terjemahan Dapartemen Agama Republik Indonesia (CV Asy- Syifa
Semarang) hlm, 23
11Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta : Dapartemen Agama
RI, 1993),  Hlm.36
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c. Faktor Penyebab Perceraian
1) Masalah Ekonomi
Tidak dapat dipungkiri, karena ,asalah ekonomi sering kali
sebuah keluarga berselisih paham dan berakibat fatal pada
akhirnya. Tingginya biaya hidup pada masa sekarang, sifaf
konsumtif dan kurangnya kemampuan dalam mengelola keuangan
sangat berdampak pada kehidupan rumah tangga.
2) Perselingkuhan
Penghianatan dalam rumah tangga merupakan hal fatal dan
menjadi faktor yang sering terjadi dan berakhir dengan perceraian.
Janji setia saat pernikahan telah dinodai dengan adanya
perselingkuhan. Inilah pemicu adanya perceraian. Luka hati yang
teramat dalam karena sebuah penghianatan sangat susah
disembuhkan. Pengambilan keputusan saat ini terjadi memang
terkesan tanpa banyak pertimbangan lagi. Biasanya kata cerai
sangat mudah diucapkan saat terjadi.
3) KDRT
Dalam hal ini KDRT yang dimaksud adalah mencakup
kekerasan fisik, ucapan atau tindakan emosional lainnya. Biasanya
pihak yang sering mendapatkan kekerasan seperti ini lebih banyak
dialami kaum wanita.
Wanita lebih cenderung pemaf ketimbang kaum pria pada
umumnya. Tapi diluar itu semua, jika KDRT  terjadi terus menerus
dalam pernikahan maka pihak wanita pada akhirnya menyerah dan
meminta serta menuntut untuk bercerai..
4) Kurang Komunikasi
Komunikasi menjadi hal yang teramat penting pada setiap
aspek kehidupan manusia, termasuk juga dalam sebuah rumah
tangga. Hubungan yang harmonis hanya dapat terjalin karena
adanya komunikasi yang baik antara kedua pasangan.
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Hal seperti ini andai dibiarkan tanpa perbaikan dari kedua
belah pihak maka perceraian ada didepan mata sehingga kurangnya
komunikasi menjadi faktor penyebab perceraian.
5) Masalah Seksual
Masalah seksual ini ternyata menjadi hal yang paling sering
menjadi faktor pemicu terrjadinya perceraian. Tidak dapat dipungkiri
bahwa banyak orang terutama kaum pria menyatakan tentang begitu
pentingnya masalah seksual ini dalam sebuah pernikahan.
` Memang sering berjalannya waktu dan bertambahnya usia
pernikahan serring sekali menjadikan pasangan mengalami
perubahan sifat seksual. Muncul rasa bosan, jenuh, cape sehingga
menjadikan gairah seks berkurang.
Tapi dari beberapa penelitian mengatakan jika kaum pria
cenderung memiliki kebutuhan seksual yang stabil sampai tua. Dari
sinilah dimulainya konflik rumah tangga yang berujung perceraian.
d.  Perceraian Dalam Syariat
Dalam islam perkawinan merupakan suatu ikatan, dan
ikatan itu harus diupayakan terjalin utuh, namun tidak demikan bila
secara manusiawi ia menjadi mustahil. Maka hanya dalam keadaan
perceraaian diizinkan dalam syariat. Bila keadaan semacam itu timbul,
maka seseorang harus mencamkan dalam hatinya bahwa melalui
perkawinan itu ia telah membuat janji ikatan yang suci (Mitsaqan
Galizha). Sebagaiman QS 4/An-Nisa: 21
        
  
Artinya : Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang
lain sebagai suami istri, maka mereka (istri-istrimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat (QS 4/An-
Nisa: 21).12
12 Dapartemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, hlm. 81
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Meskipun islam memperkenankan perceraian kalau terdapat
alasan-alasan yang kuat baginya, namun hak itu hanya dapat
dipergunakan dalam keadaan yang mendesak.
2. Perkembangan
a. Pengertian Perkembangan
Perkembangan akan menghasilkan suatu “kematangan” baik
itu kematangan jasmani maupun kematangan mental. Istilah
“kematangan” yang dalam bahasa inggris disebut sebagai dengan
maturation, yang merupakan suatu potensi yang dibawah individu
sejak lahir, timbul dan bersatu dengan pembawaannya, serta turut
mengatur tingkah laku individu. Kematangan juga dapat berarti
matangnya suatu fungsi atau potensi mental psikologis akibat proses
perkembangan karena pengalaman dan latihan.
Pekembangan rohani manusia yang dialami sejak ia lahir
sampai dewasa. Dalam proses perkembangan rohani itu terjadi
perubahan yang terus menerus, tetapi perkembangan itu tetap
merupakan suatu kesatuan. Di antara masa-masa perkembangan itu
adalah masa bayi, masa kanak-kanak, masa anak sekolah, masaa
remaja (pubertas dan adolesen) dan masa dewasa.13
3. Psikis Anak
a. Pengertian Psikis Anak
Psikis anak adalah cabang psikologi yang mempelajari
perubahan dan perkembangan struktur jasmani, perilaku dan fungsi
mental manusia yang dimulai sejak dibentuknya makhluk itu melalui
perubahan hingga menjelang mati. Psikologi anak sebagai pengatahuan
yang mempelajari persamaan dan perbedaan fungsi-fungsi psikologis
sepanjang hidup mempelajari bagaimana proses berfikir pada anak-
anak, memiliki perasaan dan perbedaan, dan bagaimana kepribadian
seseorang berubah dan perkembangan. Sedangkan perkembangan
psikologi anak yang dimaksud dalam skripsi ini adalah memberikan
13 Zulkifli, Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1986), hlm.5
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petunjuk mengenai perkembangan psikologis anak setelah perceraian
orang tua.
Perkembangan psikis adalah perkembangan pada emosi,
sifat, maupun tingkah laku. Perkembangan psikis dapat dilihat dengan
mengamati perilaku dan kemampuan. Perkembangan psikis
dipengaruhi oleh faktor internal seperti keluarga maupun lingkungan.
Apabila seorang anak hidup dari keluarga yang berakhlak baik, anak
itu pun akan berakhlak baik dan lebih sabar mengahdapi pesoalan. Dan
apabila seorang anak hidup ditengah keluarga yang tidak baik, maka
hal itu akan mempengaruhi kepribadian anak. Lingkungan juga sangat
mempengaruhi. Selain lingkungan keluarga, lingkungan seekitar juga
memiliki peran  yang besar. Jik anak berada dilingkungan yang baik,
anak akan tumbuh menjadi baik.
b. Faktor mempengaruhi psikis anak
Suasana yang disebabkan oleh perceraian daapat
mempengaruhi psikis seoarang anak sebagai berikut:
1) Kurangnya kasih sayang yang diterima si anak
Setiap anak memerlukan kasih sayang dan perlindungan
dari kedua orang tuanya. Ia masih memerlukan ayah dan ibu untuk
menemani dan memberi perhatian padanya. Tetapi kebutuhan anak
ini tidak dapaat sepenuhnya diberikan oleh kedua orangtunya. Hal
ini disebabkan karena ketidakhadiran ayah dalam keluarga dan ibu
yang sudah terlalu lelah bekerja.
2) Dominasi orangtua
Disini anak mengembangkan perasaan tidak amannya,
karena cara orang tua cenderung menguasai anak. Hal ini
disebabkan karena masing-masing orang tua berusaha
mempengaruhi kesetiaannya. Ibu takut kehilangan anaknya.
Karena itu ibu berusaha mengambil hati sang anak dan secara tidak
sadar ibu bersikap dan bertindak terlalu mengatur anakknya.
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3) Situasi rumah yang tidak stabil
Rasa aman anak tidak bisa dikembangkan bila suasana
rumah dalam keadaan tidak stabil. Ketidak stabilan ini sangat
terasa terutama pada tahun-tahun pertama setelah perceraian kedua
orang tuanya. Orng tua yang telah bercerai, berarti mereka tidak
mampu membuat keadaan rumah tangganya stabil dan aman.
Suasana rumah dipenuhi dengan perselisihan-perselisihan dan
pertengkaran.
4) Perceraian merupakan suatu penderitaan, suatu pengalaman
traumatis bagi sang anak. Ia harus dibantu untuk menghilangkan
kesedihan atau bayangan akan pengalaman tersebut, bila tidak
maka ia tetap berada dalam suasana tidak aman. 14
B. Kajian Terdahulu
Dalam penelitian ini, ada beberapa judul skripsi mahasiswa atau
mahasiswi sebelumnya, yang dalam penulisan dijadikan kajian terdahulu,
yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan oleh Fitri Irma Yani, 2016, Program Sarjana
Universitas Islam Negeri Syarif Sultam Kasim Riau Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dengan judul “ Dampak Perceraian Orang Tua Pada
Kenakalan Remaja Di Desa Pulau Sarak Kecamatan Kampar” Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dampak perceraian orang
tua pada kenalakan remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode lapangan (penelitian lapangan) dengan metode penelitian
kualitatif, sebagai model penelitian sosial. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa bentuk kenakalan remaja pasca perceraian orang tuanya
adalah keluyuran malam, bergadang, penggunaan obat terlarang, bolos /
putus sekolah.15 Berbeda dengan penelitian penulis yang bertujuan untuk
14 Gunarsa Singgih, Psikologi  Perkembangan Anak dan Remaja, Jakarta: Gunung
Mulia,2008. Hlm 166
15 Fitri Irma Yani, Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Tahun 2016
15
mencari pengaruh perceraian orang tua terhadap perkembangan psikis
anak di desa Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
2. Penelitian ini dilakukan oleh Riska Pratama, 2017, Program Sarjana
UniversitasIslam Negeri Syarif Sultam Kasim Riau Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dengan judul “ Kondisi Mental Remaja Pasca Perceraian
Orang Tua Di Desa Pebaun Hulu Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi mental remaja
pasca perceraian orang tua. Metode dalam penelitian ini  adalah deskriptif
kualitatif yaitu memberi gambaran tentang kondisi mental remaja pasca
perceraian orang tua. Dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat
diketahui  kondisi mental remaja pasca perceraian orang tua adalah remaja
yang mengalami mental yang tidak sehat seperti, trauma, stres dan tidak
bersemangat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.16 Berdeda dengan
penelitian penulis yang bertujuan untuk mencari pengaruh perceraian
orang tua tehadap perkembangan psikis anak di Desa Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
C. Defenisi Konsepsional dan Operasional Variabel
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari adalah
pengarauh perceraian orang tua terhadap perkembangan psikis anak di desa
pulau payung kecamatan rumbio jaya kabupaten kampar. Dengan kerangka
teoritis diatas penulis melanjutkan ke konsep operasional. Dalam konsep
operasional didapatkan indikator-indikatorr sebagai tolak ukur dalam
penelitian dilapangan. Konsep adalah penggambaran secara tepat yang hendak
di teliti yakni istilah  dan defenisi yang digunakan untuk menggambarkan
secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat
perhatian ilmu sosial.17
16 Riska Pratama, Program Serjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Tahun 2017




Agar konsep tersebut dapat diteliti secara empiris, maka harus
dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi variabel, adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) adalah
variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendulu dari variabel lainnya,
variabel bebas dalam penelitian ini, perceraian orang tua. Dan variabel
terikat (Y) adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau yang
dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya.
2. Operasional Variabel
Untuk mengetahui pola dari pengaruh perceraian orang tua
terhadap perkembangan psikis anak di desa Pulau Payung Kecamatan
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
Tabel II.1
Operaional Variabel















2. Peselingkuhan1. Penghianatan dalam
rumah tangga
2. Luka hati yang teramat
dalam
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Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang. Untuk menjawab
hipotesis, penulis melakukan (Uji  T). Adapun rumus Hipotesis alternativ (Ha)
dan Hipotesis nol (Ho).
Hipotesi alternativ (Ha)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara Perceraian Orang Tua terhadap
Perkembangan Psikis Anak.
Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Perceraian Orang Tua
Terhadap Perkembangan Psikis Anak.
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Dengan Kaidah Keputusan :
1. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan atau hipotesis diterima dan ada pengaruh.
2. Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
signifikan atau tidak ada pengaruh.
Berdasarkan rumusan masalah maka penulis merumuskan sebuah





A. Jenis dan Pendekata Penelitian
Jenis penelitian ini dengan menggunakan deskriftif  kuantitatif, yaitu
data yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk angka-angka. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suharmi Arikunto yang mengemukakan penelitian kuantitaif
adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, seperti penampilan
hasilnya.18
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian penulisan ini adalah Desa Pulau
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini terhitung dari bulan
november 2019 hingga mei 2020.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Suharmi Arikunto bahwa populasi merupakan keseluruhan
dari subjek penelitian.19 Populasi terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, peristiwa sebagai sumber data
yang dimiliki karakteristik tertentu yang diadakan suatu penelitian.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek
penelitian, yaitu anak di Desa Pulau Payung yang berpengaruh terhadap
perceraian orang tua yang berjumlah 30 (tiga puluh) orang anak.






Sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari populasi yang
mewakilinya.20 Sedangkan menurut Suharmi Arikunto sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.21
Dalam pengambilan sampel penelitian berpedoman pada Suharmi
Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semuanya, sehinggan penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar (lebih besar dari 100
orang) dapat menggunakan sampel. Menurut sampel diambil antara 10% -
15% hingga 20% - 25% atau bahkan lebih dari 25% dari jumlah populasi
yang ada.
Untuk menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan teknik
penarikan sampel berdasarkan jumlah populasi. Hal ini dikarenakan
jumlah populasi yang kurang dari 100 orang. Maka jumlah sampel yang
digunakan adalah seluruh jumlah anak yang berpengaruh terhadap
perceraian orang tua sebanyak 30 orang anak.
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto, teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitinya.22 Dalam
penggunaan teknik pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen yaitu
alat bantu agar pengerjaan pengumpulan data menjadi lebih muda. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini adalah:
1. Angket
Angket atau kuesionar merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan isntrumen




pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.23
Skala yang digunakan dalam peneliti ini adalah Skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang
atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.24 Skala ini berinterasi 1-
5 yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif,
dengan pilihan jawaban sebagai berikut: Untuk kalimat-kalimat positif,
masing-masing kategori jawaban diberikan skor sebagai berikut:
a. Sangat Setuju (SS) : diberi skor 5
b. Setuju (S) : diberi skor 4
c. Kurang Setuju (KS) : diberi skor 3
d. Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1
Kemudian untuk mengetahui jumlah jawaban dari para responden
melalui persentase, yaitu digunakan rumus menurut Sudjono,25 yaitu := × 100%
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi Jawaban Responden
N = Jumlah Responden
E. Uji Validitas dan Reliabilitas
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan data adalah melakukan
pengujian terhadap isntrumen yang akan digunakan. Instrumen dalam
penelitian ini adalah instrumen angket, untuk mengetahui pengaruh perceraian
orang tua variabel (X) dan perkembangan psikis anak sebagai variabel (Y).
Sebelum diujikan pada sampel, maka instrumen tersebut harus memenuhi
23 Ibid, 138
24 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,  (Bandung  Alfabeta, 2013),
hlm.12
25 Sudjono, Pengantar Statistik  Pendidikan,(Jakarta:Rajawali Pers, 1994), 40.
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kriteria validalitas dan reliabilitas. Yang mana nanti item soal yang valid akan
dijadikan sebagai instrumen penelitian akhir.
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan
terhadap isi dari suatu instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.26
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keaslian suatu instrumen, jadi sebuah dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan
dengan cara mengkolerasi skor-skor pada setiap butir soal, kemudian diuji
dengan rumus product moment ( r hitung) dan dibandingkan dengan ( r tabel),
apabila nilai ( r hitung) lebih besar dari nilai ( r tabel) makanya dinyatakan
tidak valid. Semua data diolah menggunakan program SPSS (Startical
Product and Service Solutions) versi 17.0 For Windows. Dengan
pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:
a. Jika dapat r hitung > r tabel maka item pernyataan dalam kuesioner
signifikan skor total (artinya kuesioner dinyatakan valid).
b. Jika dapat r hitung < r tabel maka item pernyataan dalam kuesioner
signifikan terhadap skor total (artinya kuesioner dinyatakan tidak
valid).
2. Uji Reliabilitas Soal
Uji Reliabilitas secara sederhana, reliabilitas beararti hal tahan uji
atau dipercaya. Sebelum alat evaluasi dipandang reliabel atau tahan uji,
apabila memiliki konsisten atau hasil. Uji reliabilitas instrumen dilakukan
untuk mengetahui keandalan kuesioner atau angket. Angket dapat
dikatakan handal apabila kuesioner tersebut konsisten untuk mengukur
konsep dan suatu kondisi lain (reliable). Suatu terdapat dikatakan memiliki
taraf reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap dan dapat dihitung dengan koefisien reliabilitas. Untuk mengetahui
reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha cronbach.27
26Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), 55
27 Pabandu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta PT Bumi Aksara,1006), 65-71
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengalisis data dengan menggunakan teknik statistik. Untuk memperoleh
gambaran mengenai pengaruh perceraian orang tua terhadap perkembangan
psikis anak di Desa Pulau Payung, akan dilakukan pengelolaan data dengan
teknik pengelolaan dan menggunakan korelasi untuk menguji hipotesis. Dalam
analisis ini penulis dibantu dengan program SPSS (statistical product and
service solutions) versi 17.0 for windows. Adapun metode analisis data
digunakan dalam penelitian ini dengan beberapa cara yakni:
1. Uji Korelasi Product Moment
Metode alalisis korelasi Product Moment yaitu korelasi yang
berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana
kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Untuk mencari korelasi
variabel X dan variabel Y peneliti menggunakan program SPSS (statistical
product and service solutions) versi 17.0 for windows.
Adapun untuk melihat interprestasi korelasi pada penelitian ini
adalah melalui tabel dibawah ini:
Tabel III.1
Pedoman interprestasi Nilai Korelasi Variabel Penelitian
Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 – 1,00 Hubungan Sangat Kuat
0,60 – 0,799 Hubungan Kuat
0,40 – 0,599 Hubungan Sedang
0,20 – 0,399 Hubungan Lemah
0,00 – 0,199 Hubungan Sangat Lemah
Untuk mengalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat
komputer melalui program SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) versi 17.0 for Windows.28
28 Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 17, (Jakarta Andi Publisher,
2009), 74
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisi Regresi Linier Sederhana berguna untuk mendapatkan
pengaruh antara variabel X dan variabel Y nya, dan analisis ini untuk
menganalisis data perceraian orang tua terhadap perkembangan emosi
psikis anak di Desa Pulau Payung. Adapun bentuk persamaan Regresi
Linier Sederhana sebagai berikut:
Y= a + bX
Keterangan:
Y= Variabel  Terikat
X= Variabel Bebas
A= Nilai Konstanta
B= Koefisien Regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel
dependen (X) yang didasarkan pada variabel independen (Y).29




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian penulisan ini adalah Desa Pulau
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
B. Sejarah Singkat
Desa pulau payung merupakan Desa yang tertua di wilayah Kecamatan
Rumbio Jaya. Ada beberapa desa tertua yang ada di Kecamatan Rumbio Jaya
seperti Desa Pulau Payung, Desa Alampanjang dan termasuk Desa Teratak.
Dahulu Desa Pulau Payung termasuk wilayah kenegrian Rumbio. Suatu
kenegrian dipimpin oleh wali negeri, wilayah kenegrian rumbio itu dibagi
menjadi wilayah-wilayah kecil yang dipimpin oleh seorang wali kampung.
Salah satunya termasuk wali kampung pulau payung yang ada pada masa itu
dipimpin oleh bapak Mansur Jasmi (Alm).
Seiring perkembangan zaman dan disebabkan oleh faktor-faktor lain
seperti pertambahan jumlah penduduk dan lain sebagainya, wilayah kenegrian
rumbio dijadikan sebuah kecamatan yang bernama Kecamatan Kampar, sistem
pemerintahan berubah dari Wali Negeri ke Camat sebagaimana Undang-
Undang wilayah kecamatan wajin memiliki Desa-desa, maka untuk memenuhi
kebutuhan wajib tersebut wilayah-wilayah yang dipimpin oleh kampung
dijadikan Desa, yang pada masa itu disebut dengan Desa Muda tersebut
termasuk Desa Pulau Payung, pada waktu itu sistem pemerintahan dipimpin
oleh wali muda pada tahun 1967/1977 Desa Muda Pulau Payung dipimpin
oleh Bapak MANSUR JASMI (Alm).
Berbagai upaya dan pengorbanan dilakukan dengan usaha dan atas
berkah Rahmat Allah SWT, pada tahun 1979 Desa Muda Pulau Payung
menjadi Desa penuh atau Desa Defenitif dengan Bapak ZULKARNAINI
(Alm), sebagai kepala desa yang pertamam Desa Pulau Payung diberi
kewenangan untuk mengurus kepentingan wilayah dan mensejahterakan
masyarakatnya sendiri. Awal-awal berdirinya Desa Pulau Payung roda
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pemerintahan berjalan dengan lancar. Desa Pulau Payung awal berdiri terdiri
tiga rukun kampung disingkat dengan Rukun Kampung (RK) Pulau Payung,
Rukun Kampung (RK) Solok dan Rukun Kampung (RK) Tanjung.
Pada tahun 1989 diadakan pemilihan kepala desa pertama, pada waktu
itu diikuti oleh dua orang calon, yaitu bapak Zulkarnaini dan bapak Zainal,
dan setelah dilakukan perhitungan suara, maka keluarlah sebagai pemenang
bapak Zulkarnaini yang menjabat selama 8 tahun, terhitung 1989 sampai
dengan 1997, pada waktu itu nama Rukun Kampung (RK) sudah ditukar
menjadi nama Kepala Dusun, Dusun 1 Pulau Payung, Dusun II Solok dan
Dusun III Tanjung. Pada masa pemerintahan bapak Zulkarnaini sebagai
kemajuan yang dirasakan yang penting adalah perluasan jaringan listrik,
membangun Kantor Desa Pulau Payung dan Lapngan bola kaki yang terletak
di Dusun 1 Pulau Payung.
Pada tahun 1998/1999 diadakan pemilihan kepala Desa yang kedua,
pada waktu itu diikuti oleh tiga orang calon, pertama bapak ZULKARNAINI ,
dua bapak M. ATAR, tiga bapak YUHAR. Setelah dilakukan perhitungan
bapak ATAR sebagai kepala Desa Pulau Payung yang ketiha selama 8 tahun
terhitung sejak mulai tahun 1999/2007, selama bapak ATAR menjabat
kemajuan dan pembangunan dilakukan diantaranya pengaspalan jalan Desa
Pulau Payung, disamping itu pada masa pemerintahan bapak ATAR juga
berhasil membangun pustu.
Pada tahun 2007 diadakan lagi pemilihan kepala Desa Pulau Payung
ketiga, pada waktu itu diikuti oleh tiga calon, yaitu bapak MAAZAH, KH,
bapak BAHARUDIN dan bapak RAZALI, setelah dilakukan perhitungan
suara maka keluarlah bapak MAAZAH,KH sebagai Kepala Desa Pulau
Payung yang keempat yang menjabat selama 8 tahun mulai 2007/2013, pada
masa pemerintahan bapak MAAZAH,KH juga dapat dirasakan kemajuan-
kemajuan banyaknya pembangunan di Desa Pulau Payung antara lain
semenisasi jalan lingkungan, pembangunan drainase, pembangunan turab
tebing, pembangunan batu bronjong, pembangunan Serba Guna Desa,
pengaspalan lapen jalan lingkungan, UED SP dll.
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Pada hari kamis 12 desember 2013, diadakan lagi pemilihan Kepala
Desa yang ke empat, pada waktu itu diikuti oleh tiga calon, yaitu bapak
SYAMSIR ALAM, bapak IBNI SADAR, SE dan bapak UYUNG RAHMAT.
Setlah dilakukam perhitungan suara kamis 12 desember 2013 pukul 14.00 wib
bapak UYUNG RAHMAT mendapatkan suara sebanyak 873 suara, bapak
SYAMSRI ALAM 272 suara, dan bapak IBNI SADAR 180 suara, maka
keluarlah pemenang bapak UYUNG RAHMAT sebagai kepala desa terpilij
2013/2019. Pada pemerintahan bapak UYUNG RAHMAT baru seumur
jagung namun banyak juga kemajuan, contohnya pengaspalan jalan Hotmit 1
km, pembukaan jalan baru kampung Enau sepanjang 500 m, mendapatkan
rumah layak huni sebanyak 10 unit, pembukaan jalan Naulan sepanjang 500
m, pembangunan Kantin Desa baru dan dll.
Pada tahum 2019 diadakan lagi pemilihan Kepala Desa yang ke lima,
pada waktu itu diikuti oleh tiga  orang calon, yaitu bapak UYUNG RAHMAT,
bapak SUPRIADI Spd.i dan bapak DALIS. Setelah dilakukan perhitungan
maka keluarlah bapak SUPRIADI Spd.i sebagai kepala desa terpilih
2019/2023.30
C. Visi dan Misi Desa Pulau Payung
Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggara pemrintahan
dan pelaksanaan pembangunan di desa harus mengakomodasi aspirasi dari
masyarakat melalui Badan Permusyarawatan Desa dan Lembaga
Kemasyarakatam yang ada sebagai mitra pemerintah Desa yang mampu
mewujudkan peran aktif masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki dan
turut serta bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan dan
kesejehteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan
yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.
Atas dasar pertimbangan tersebut diatas, maka untuk jangka waktu
yang lama 6 (enam) tahun kedepan diharapkan proses pembangunan di desa,
penyelenggaraan pemerintahan di desa, pemberdayaan masyarakat di desa,
30 Dokumen Profil Desa Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar 2019
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partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat, operasional
pemerintahan Desa, tunjangan operasional BPD, dan intensif RT/RW dapat
benar benar mendasarkan pada prinsip keterbukaan dan pasrtisipasi
masyarakat sehinggan secara bertahap desa dapat mengalami kemajuan. Untuk
itu dirumuskan Visi dan Misi.
1. Visi Desa
Menjadikan Desa Pulau Payung sebagai pusat pembangunan dan
metropolitan dan perekonomian yang dilandaskan karakter berakhlak dan
budaya iman dan taqwa kepada Tuha Yang Maha Esa.
2. Misi Desa
a. Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat
b. Pembuatan sarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan lingkungan
c. Perbaikan dan peningkatan layanan sarana kesehatan dan umum
d. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan umum dan karakter yang
berakhlak mulia
e. Meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat
f. Peningkatan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan
kerja dan menajemen usaha masyarakat
g. Peningkatan kualitas dan kapasitas aparat desa dan BPD
h. Peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat desa dan BPD.31
D. Keadaan Sosial Desa
1. Pendidikan
a. SD/MI : 430 Orang
b. SLTA/MS : 276 Orang
c. SLTA/MA : 50 Orang
d. SI/Diploma : 20 Orang
e. Putus Sekolah : 65 Orang
f. Buta Huruf : 0 Orang
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2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
a. Kepala Keluarga : 860 KK
b. Laki-laki : 1708 Orang
c. Perempuan : 1670 Orang
3. Kesehatan
a. Kematian Bayi
1. Jumlah bayi lahir : 75 Orang
2. Jumlah bayi meninggal : 7 Orang
b. Kematian ibu melahirkan
1. Jumlah ibu melahirkan : 80 Orang
2. Jumlah ivi melahirkan meninggal : 1Orang
c. Cakupan Imunisasi
1. Cakupan Imuniasi Polio 3 : 73 Orang
2. Cakupan Imunisasi DPT-1 : 73 Orang
3. Cakupan Imunisasi Cacar : 430 Orang
E. Struktur Organisasi Desa
Kepala Desa : SUPRIADI
Sekretaris Desa : MURSALIM
Kepala Urusan Keuangan : RISMAN RIANTO
Kepala Urusan Umum : HAYATUN NUPUS
Kepala Urusan Administrasi : SASTRI MULYANTI
Kepala Seksi Pemerintah : FERRI FAHLEFY
Kepala Seksi Pembangunan : SYAMSIR
Kepala Seksi Pemberdayaan :-
Kepala Dusun I : HAMZAH
Kepala Dusun II : KHAIRIL ASRI
Kepala Dusun III :SUPARDI
Kepala Dusun IV : UJANG





Berdasarkan uraian diatas yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
dapat di tarik kesimpulan bahwa Perceraian Orang Tua berpengaruh Terhadap
Perkembangan Psikis Anak Di Desa Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya
Kabupaten Kampar hal ini dibuktikan dengan  bahwa R yaitu 0,501 artinnya
korelasi antar variabel dikategorikan sedang, sesuai dengan tabel interprestasi
dimana nilai 0,40-0,599 dikategorikan sedang yang telah dijelaskan tabel
sebelumnya. Selanjutnya R square menunjukkan koefisen determinasi sebesar
0,551 artinya presentase pengaruh perceraian orang tua terhadap
perkembangan psikis anak sebesar 55,1, termasuk dalam kategori sedang,
dimana t hitung lebih > dari t tabel yakni 2,048. Karena nilai t hitung > t tabel
(3,060 > 2,048) dan signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga dengan
demikian hipotesis penulis terbukti dan dapat dipertanggung jawabkan,
dengan pengaruh variabel perceraian orang tua terhadap perkembangan psikis
anak sebesar 55,1 termasuk dalam kategori sedang, artinya perceraian orang
tua berpengaruh terhadap perkembangan psikis anak di Desa Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kbaupaten Kampar.
B. Saran
1. Diharapakan subjek berusaha menghadapi situasi- situasi dari
lingkunganya yang menrurutnya tidak menyenangkan berusaha menerima
kenyataan untuk bisa berkumpul lagi dirasakan tidak mungkin, informan
jangan terlalu fokus dalam kekecewaan. Jangan mudah menyerah dan
tidak berdaya dalam menghadapi masalah tersebut. Karena hal tersebut
tidak bisa membantu mengatasi masalah dan juga tidak efektif.
2. Bagi Orang Tuanya
Orang tua diharapkan agar bisa tetap menjaga komunikasi dengan




Janganlah memandang negatif tentang anak dari perceraian dan
juga tidak untuk diperbincangkan. Karena, hal tersebut berdampak pada
kehidupannya. Mereka butuh dukungan kita bukan kucilan dari kita
semua.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar lebih bisa mencoba mencari aspek-aspek yang lain yang
berkaitan dengan anak yang mengalami perceraian pada orang tuanya
dengan teori dan metode yang lebih spesifik.
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PENGARUH PERCERAIAN ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN
EMOSI PSIKIS ANAK DI DESA PULAU PAYUNG KECAMATAN







1. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan identitas pengisi
dijamin kerahasiaannya
2. Berilah tanda ceklis ( √ ) pada salah satu kolom yang disediakan sesuai
dengan jawaban anda
C. Keterangan
Sangat Setuju : SS
Setuju : S
Kurang Setuju : KS
Tidak Setuju : TS
Sangat Tidak Setuju : ST
LAMPIRAN 2
A. Variabel (X) : Perceraian Orang Tua
No Pernyataan STS TS KS S SS
1 Saya merasa keluarga mengeluh
tentang masalah ekonomi
2 Bermasalah karena kedua orang  tua
berpisah atau bercerai
3 Saya merasa tertekan oleh keadaan
orang tua yang berpisah
4 Saya khawatir tidak mampu memenuhi
tuntutan orang tua
5 Saya sering murung atau merasa tidak
bahagia
6 Membayangkan dan berpikir-pikir
seandainya menjadi anak anggota dari
keluarga lain
7 Saya canggung dan tidak lancar
berkomunikasi dengan orang lain
8 Saya merasa diperhatikan atau
dibicarakan orang lain
9 Saya menjadi sangat pendiam dan sulit
bergaul
10 Saya menjadi dengki dan agresif (
mudah marah, gelisah, keras kepala,
suka bertengkar dan nakal)
11 Saya mengalami kesulitan dengan
bapak atau ibu tiri
12 Menurut saya, kehidupan ini sangat
membosankan karena terdapat banyak
rintangan dan cobaan
B. Variabel (Y) : Emosi Psikis
No Pernyataan STS TS KS S SS
1 Saya menjadi anak yang penakut,
pemalu, atau mudah menjadi bingung
2 Saya tahu benar perasaan saya (sedih,
senang, malu dan marah)
3 Saya yakin bahwa setiap musibah pasti
mempunyai hikmah yang baik
4 Ketika mempunyai masalah, saya akan
berusaha untuk tenang dalam
menghadapi masalah tersebut
5 Bersikap toleren dan merasa nyaman
6 Memiliki sikap bersahabat atau mudh
bergaul dengan teman sebay
7 Memiliki sikap tenggaang rasa
terhadap orang lain
8 Bersikap senang berbagi rasa dan
bekerja sama
9 Senang menolong orang lain dan dapat
hidup selaras dengan kelompok
10 Kurang mampu mengendalikan emosi
11 Perasaan tidak aman
12 Mudah merasa gugup
13 Saya Kurang percaya diri
14 Mudah tersinggung dan mudh
terpengaruh
15 Bertanggung jawab untuk memperoleh
informasi yang datang
16 Ceria dan bersikap optimis
17 Meyakini bahwa agama sebagai
pedoman hidup
18 Meyakini bahwa allah maha melihat
terhadap semua perbuatan (gerak
gerik)manusia
19 Meyakini bahwa allah maha penyayang
dan pengampun
20 Bersabar saat mendapatkan musibah
21 Bersyukur saat mendapatkan nikmat
22 Mengendalikan diri (hawa nafsu) dari
sikap dan perbuatan yang diharamkan
allah.
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4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 54
4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 54
4 5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 4 52
4 5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 4 52
4 5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 4 52
4 5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 4 52
4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 45
4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 41
3 2 2 4 5 5 5 5 5 2 1 1 40
1 1 1 4 1 1 3 3 2 1 1 3 22
4 1 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 40
3 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 19
3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 17
3 4 5 4 5 4 5 2 5 1 2 5 45
3 1 1 4 4 4 3 4 3 2 1 2 32
2 1 1 3 4 3 2 3 1 1 1 2 24
3 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 2 35
3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 1 1 25
3 1 2 1 1 1 2 3 3 2 1 1 21
4 2 5 2 3 4 3 4 4 4 4 3 42
2 4 5 1 1 4 4 1 2 2 2 3 31
4 1 1 4 3 1 2 4 1 3 1 1 26
3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 1 30
5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 3 4 2 5 3 2 4 4 4 4 4 4
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4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4
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4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4
FREKUENSI X ( Perceraian Orang Tua )
X1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 3,3 3,3 3,3
2 2 6,7 6,7 10,0
3 9 30,0 30,0 40,0
4 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 9 30,0 30,0 30,0
2 3 10,0 10,0 40,0
4 5 16,7 16,7 56,7
5 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 8 26,7 26,7 26,7
2 3 10,0 10,0 36,7
4 3 10,0 10,0 46,7
5 16 53,3 53,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 2 6,7 6,7 6,7
2 4 13,3 13,3 20,0
3 3 10,0 10,0 30,0
4 21 70,0 70,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
LAMPIRAN 4
X5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 13,3 13,3 13,3
2 2 6,7 6,7 20,0
3 7 23,3 23,3 43,3
4 2 6,7 6,7 50,0
5 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 5 16,7 16,7 16,7
2 2 6,7 6,7 23,3
3 3 10,0 10,0 33,3
4 19 63,3 63,3 96,7
5 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 3,3 3,3 3,3
2 12 40,0 40,0 43,3
3 6 20,0 20,0 63,3
4 9 30,0 30,0 93,3
5 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 2 6,7 6,7 6,7
2 2 6,7 6,7 13,3
3 6 20,0 20,0 33,3
4 6 20,0 20,0 53,3
5 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 3 10,0 10,0 10,0
2 5 16,7 16,7 26,7
3 4 13,3 13,3 40,0
4 16 53,3 53,3 93,3
5 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 13,3 13,3 13,3
2 8 26,7 26,7 40,0
3 2 6,7 6,7 46,7
4 2 6,7 6,7 53,3
5 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 9 30,0 30,0 30,0
2 3 10,0 10,0 40,0
3 1 3,3 3,3 43,3
4 4 13,3 13,3 56,7
5 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 6 20,0 20,0 20,0
2 4 13,3 13,3 33,3
3 5 16,7 16,7 50,0
4 14 46,7 46,7 96,7
5 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
FREKUENSI Y ( Emosi Psikis )
Y1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 3,3 3,3 3,3
3 3 10,0 10,0 13,3
4 17 56,7 56,7 70,0
5 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 4 13,3 13,3 13,3
4 17 56,7 56,7 70,0
5 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 2 6,7 6,7 6,7
3 18 60,0 60,0 66,7
4 8 26,7 26,7 93,3
5 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 1 3,3 3,3 3,3
4 23 76,7 76,7 80,0
5 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 3 10,0 10,0 10,0
4 19 63,3 63,3 73,3
5 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 4 13,3 13,3 13,3
4 19 63,3 63,3 76,7
5 7 23,3 23,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 11 36,7 36,7 36,7
3 4 13,3 13,3 50,0
4 10 33,3 33,3 83,3
5 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 3,3 3,3 3,3
3 3 10,0 10,0 13,3
4 17 56,7 56,7 70,0
5 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 2 6,7 6,7 6,7
4 21 70,0 70,0 76,7
5 7 23,3 23,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 2 6,7 6,7 6,7
4 19 63,3 63,3 70,0
5 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 2 6,7 6,7 6,7
3 21 70,0 70,0 76,7
4 5 16,7 16,7 93,3
5 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 4 13,3 13,3 13,3
4 21 70,0 70,0 83,3
5 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 13 43,3 43,3 43,3
3 6 20,0 20,0 63,3
4 10 33,3 33,3 96,7
5 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 3 10,0 10,0 10,0
4 19 63,3 63,3 73,3
5 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 16 53,3 53,3 53,3
4 12 40,0 40,0 93,3
5 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y16
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 11 36,7 36,7 36,7
3 3 10,0 10,0 46,7
4 11 36,7 36,7 83,3
5 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y17
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 4 13,3 13,3 13,3
4 19 63,3 63,3 76,7
5 7 23,3 23,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y18
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 4 15 50,0 50,0 50,0
5 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y19
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 4 15 50,0 50,0 50,0
5 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y20
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 3 10,0 10,0 10,0
4 19 63,3 63,3 73,3
5 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y21
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 1 3,3 3,3 3,3
4 16 53,3 53,3 56,7
5 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y22
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 5 16,7 16,7 16,7
4 19 63,3 63,3 80,0
5 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
VALIDITAS VARIABEL X ( PERCERAIAN ORANG TUA )
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Xjumlah
X1 Pearson
Correlation 1 ,580
** ,558** ,363* ,621** ,471** ,109 ,669** ,572** ,839** ,742** ,459* ,731**
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,049 ,000 ,009 ,567 ,000 ,001 ,000 ,000 ,011 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson
Correlation ,580
** 1 ,942** ,450* ,672** ,639** ,291 ,593** ,604** ,805** ,876** ,781** ,900**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,013 ,000 ,000 ,119 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson
Correlation ,558
** ,942** 1 ,278 ,586** ,655** ,315 ,505** ,638** ,756** ,842** ,778** ,863**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,137 ,001 ,000 ,090 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson
Correlation ,363
* ,450* ,278 1 ,705** ,444* ,257 ,702** ,405* ,417* ,499** ,479** ,609**
Sig. (2-tailed) ,049 ,013 ,137 ,000 ,014 ,170 ,000 ,027 ,022 ,005 ,007 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson
Correlation ,621
** ,672** ,586** ,705** 1 ,758** ,346 ,766** ,696** ,659** ,656** ,627** ,842**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,061 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson
Correlation ,471
** ,639** ,655** ,444* ,758** 1 ,567** ,558** ,753** ,563** ,613** ,635** ,800**
Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000 ,014 ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
LAMPIRAN 5
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson
Correlation ,109 ,291 ,315 ,257 ,346 ,567
** 1 ,212 ,596** ,173 ,202 ,361 ,440*
Sig. (2-tailed) ,567 ,119 ,090 ,170 ,061 ,001 ,261 ,001 ,360 ,284 ,050 ,015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson
Correlation ,669
** ,593** ,505** ,702** ,766** ,558** ,212 1 ,635** ,798** ,747** ,457* ,797**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,004 ,000 ,000 ,001 ,261 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X9 Pearson
Correlation ,572
** ,604** ,638** ,405* ,696** ,753** ,596** ,635** 1 ,610** ,627** ,643** ,806**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,027 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





** ,805** ,756** ,417* ,659** ,563** ,173 ,798** ,610** 1 ,908** ,645** ,879**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 ,001 ,360 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





** ,876** ,842** ,499** ,656** ,613** ,202 ,747** ,627** ,908** 1 ,798** ,920**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,284 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





* ,781** ,778** ,479** ,627** ,635** ,361 ,457* ,643** ,645** ,798** 1 ,824**
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,050 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000






** ,900** ,863** ,609** ,842** ,800** ,440* ,797** ,806** ,879** ,920** ,824** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VALIDITAS VARIABEL Y ( EMOSI PSIKIS )
Correlations




1 ,243 -,089 ,239 ,186 ,202 ,320 ,935** ,741** ,255 -,134 ,074 ,251 ,186 ,215 ,232 ,280 ,371* ,371* ,266 ,453* ,220 ,498**
Sig. (2-
tailed) ,196 ,642 ,204 ,325 ,284 ,084 ,000 ,000 ,174 ,479 ,699 ,180 ,325 ,253 ,218 ,134 ,043 ,043 ,156 ,012 ,242 ,005










* ,222 ,080 ,064 ,465** ,452* ,292 ,482** ,366* ,366* ,465** ,378* ,072 ,574**
Sig. (2-
tailed) ,196 ,356 ,007 ,000 ,489 ,015 ,089 ,249 ,012 ,238 ,675 ,735 ,010 ,012 ,117 ,007 ,046 ,046 ,010 ,039 ,705 ,001





,089 ,175 1 ,245 ,191 ,319 ,169 -,022 -,244 ,142 ,905
** ,320 ,117 ,273 ,051 ,280 ,319 ,095 ,095 ,355 ,086 ,289 ,378*
Sig. (2-
tailed) ,642 ,356 ,191 ,312 ,085 ,373 ,908 ,194 ,454 ,000 ,085 ,537 ,144 ,787 ,134 ,085 ,616 ,616 ,054 ,651 ,121 ,039












* ,323 ,779** ,634** ,410* ,800** ,368* ,368* ,779** ,398* ,345 ,741**
Sig. (2-
tailed) ,204 ,007 ,191 ,003 ,098 ,020 ,065 ,101 ,000 ,093 ,038 ,082 ,000 ,000 ,024 ,000 ,046 ,046 ,000 ,029 ,062 ,000










* ,243 ,087 ,070 ,410* ,494** ,319 ,431* ,401* ,401* ,410* ,414* ,079 ,571**
Sig. (2-
tailed) ,325 ,000 ,312 ,003 ,801 ,007 ,156 ,206 ,032 ,196 ,647 ,711 ,024 ,006 ,085 ,017 ,028 ,028 ,024 ,023 ,678 ,001








tailed) ,284 ,489 ,085 ,098 ,801 ,585 ,284 ,779 ,222 ,051 ,000 ,199 ,202 ,776 ,298 ,179 ,770 ,770 ,202 ,337 ,000 ,018








** ,104 1 ,238 ,368* ,312 ,305 ,254 ,694** ,329 ,773** ,884** ,499** ,856** ,797** ,380* ,714** ,229 ,821**
Sig. (2-
tailed) ,084 ,015 ,373 ,020 ,007 ,585 ,205 ,046 ,094 ,101 ,176 ,000 ,075 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,038 ,000 ,223 ,000





** ,316 -,022 ,341 ,266 ,202 ,238 1 ,653** ,338 -,065
-
,011 ,153 ,266 ,215 ,150 ,358 ,279 ,279 ,425
* ,369* ,143 ,488**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,089 ,908 ,065 ,156 ,284 ,205 ,000 ,068 ,733 ,953 ,418 ,156 ,253 ,429 ,052 ,136 ,136 ,019 ,045 ,450 ,006





** ,217 -,244 ,305 ,238 ,053
,368
* ,653** 1 ,210 -,207 ,097 ,416* ,238 ,241 ,244 ,267 ,447* ,447* ,238 ,577** ,088 ,481**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,249 ,194 ,101 ,206 ,779 ,046 ,000 ,266 ,272 ,609 ,022 ,206 ,199 ,194 ,153 ,013 ,013 ,206 ,001 ,644 ,007








* ,230 ,312 ,338 ,210 1 ,122 ,302 ,266 ,905** ,508** ,298 ,629** ,298 ,298 ,598** ,345 ,174 ,616**
Sig. (2-
tailed) ,174 ,012 ,454 ,000 ,032 ,222 ,094 ,068 ,266 ,520 ,105 ,155 ,000 ,004 ,110 ,000 ,109 ,109 ,000 ,062 ,357 ,000






** ,312 ,243 ,360 ,305 -,065 -,207 ,122 1 ,344 ,276 ,243 ,183 ,337 ,276 ,250 ,150 ,329 ,108 ,311 ,444*
Sig. (2-
tailed) ,479 ,238 ,000 ,093 ,196 ,051 ,101 ,733 ,272 ,520 ,063 ,140 ,196 ,333 ,068 ,140 ,183 ,429 ,076 ,569 ,094 ,014








tailed) ,699 ,675 ,085 ,038 ,647 ,000 ,176 ,953 ,609 ,105 ,063 ,012 ,111 ,809 ,052 ,112 ,333 ,333 ,309 ,125 ,000 ,005




,251 ,064 ,117 ,323 ,070 ,241 ,694** ,153 ,416* ,266 ,276
,452
* 1 ,252 ,428* ,661** ,359 ,738** ,598** ,252 ,470** ,351 ,660**
Sig. (2-
tailed) ,180 ,735 ,537 ,082 ,711 ,199 ,000 ,418 ,022 ,155 ,140 ,012 ,180 ,018 ,000 ,051 ,000 ,000 ,180 ,009 ,057 ,000








* ,240 ,329 ,266 ,238
,905
** ,243 ,297 ,252 1 ,494** ,319 ,623** ,286 ,286 ,607** ,310 ,174 ,628**
Sig. (2-
tailed) ,325 ,010 ,144 ,000 ,024 ,202 ,075 ,156 ,206 ,000 ,196 ,111 ,180 ,006 ,085 ,000 ,125 ,125 ,000 ,095 ,359 ,000












** ,183 ,046 ,428* ,494** 1 ,649** ,578** ,755** ,647** ,494** ,545** ,042 ,702**
Sig. (2-
tailed) ,253 ,012 ,787 ,000 ,006 ,776 ,000 ,253 ,199 ,004 ,333 ,809 ,018 ,006 ,000 ,001 ,000 ,000 ,006 ,002 ,827 ,000




,232 ,292 ,280 ,410* ,319 ,197
,884
** ,150 ,244 ,298 ,337 ,358 ,661** ,319 ,649** 1 ,590** ,705** ,763** ,471** ,636** ,324 ,791**
Sig. (2-
tailed) ,218 ,117 ,134 ,024 ,085 ,298 ,000 ,429 ,194 ,110 ,068 ,052 ,000 ,085 ,000 ,001 ,000 ,000 ,009 ,000 ,081 ,000












** ,276 ,296 ,359 ,623** ,578** ,590** 1 ,391* ,502** ,911** ,484** ,268 ,766**
Sig. (2-
tailed) ,134 ,007 ,085 ,000 ,017 ,179 ,005 ,052 ,153 ,000 ,140 ,112 ,051 ,000 ,001 ,001 ,033 ,005 ,000 ,007 ,153 ,000













** ,279 ,447* ,298 ,250 ,183 ,738** ,286 ,755** ,705** ,391* 1 ,867** ,286 ,722** ,165 ,756**
Sig. (2-
tailed) ,043 ,046 ,616 ,046 ,028 ,770 ,000 ,136 ,013 ,109 ,183 ,333 ,000 ,125 ,000 ,000 ,033 ,000 ,125 ,000 ,382 ,000













** ,279 ,447* ,298 ,150 ,183 ,598** ,286 ,647** ,763** ,502** ,867** 1 ,401* ,843** ,165 ,749**
Sig. (2-
tailed) ,043 ,046 ,616 ,046 ,028 ,770 ,000 ,136 ,013 ,109 ,429 ,333 ,000 ,125 ,000 ,000 ,005 ,000 ,028 ,000 ,382 ,000












** ,329 ,192 ,252 ,607** ,494** ,471** ,911** ,286 ,401* 1 ,414* ,174 ,692**
Sig. (2-
tailed) ,156 ,010 ,054 ,000 ,024 ,202 ,038 ,019 ,206 ,000 ,076 ,309 ,180 ,000 ,006 ,009 ,000 ,125 ,028 ,023 ,359 ,000













** ,369* ,577** ,345 ,108 ,286 ,470** ,310 ,545** ,636** ,484** ,722** ,843** ,414* 1 ,259 ,740**
Sig. (2-
tailed) ,012 ,039 ,651 ,029 ,023 ,337 ,000 ,045 ,001 ,062 ,569 ,125 ,009 ,095 ,002 ,000 ,007 ,000 ,000 ,023 ,167 ,000




,220 ,072 ,289 ,345 ,079 ,914** ,229 ,143 ,088 ,174 ,311 ,904** ,351 ,174 ,042 ,324 ,268 ,165 ,165 ,174 ,259 1 ,485**
Sig. (2-
tailed) ,242 ,705 ,121 ,062 ,678 ,000 ,223 ,450 ,644 ,357 ,094 ,000 ,057 ,359 ,827 ,081 ,153 ,382 ,382 ,359 ,167 ,007























tailed) ,005 ,001 ,039 ,000 ,001 ,018 ,000 ,006 ,007 ,000 ,014 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Reliabilitas X ( Perceraian Orang Tua )
Model Summary









Alpha N of Items
,940 12
Reliabilitas Y ( Emosi Psikis )
Model Summary































1 ,501a ,551 ,224 8,060







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 101,344 4,955 20,453 ,000
VARIABEL
_X
,355 ,116 ,501 3,060 ,005
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